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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perangkat pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
adalah dengan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Waka kurikulum, 1 guru matematika
dan 3 peserta didik kelas VII F SMP Negeri 34 Bandar Lampung adalah subjek penelitian. Proses analisis data
pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menguji keabsahan data
dengan menggunakan triangulasi tekhnik yaitu membandingkan hasil pengumpulan data observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut bertujuan untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Proses analisis data pada penelitian ini meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dan persiapan guru
dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 sudah dalam kategori baik dan
layak digunakan pada penmbelajaran daring. Hal tersebut dilihat dari hasil analisissilabus sebesar 76% dengan
kategori baik, penilaian RPP sebesar 75% dengan kategori baik, penilaian LKS sebesar 70% dengan kategori
baik, penilaianmedia pembelajaran sebesar 75% dengan kategori baik dan penilaian model pembelajaran sebesar
70% dengan ketegori baik. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring di sekolah sudah
terpenuhi, baik dari segi guru maupun peserta didik. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini yaitu
tidak stabilnya jaringan internet dan terkadang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

Kata Kunci: Analisis, Perangkat Pembelajaran matematika, Pandemi Covid-19

Abstract

The research was carried out with the aim of analyzing learning devices during the Covid-19 pandemic. The
specific objective to be achieved through this research is to describe the results of the analysis of the syllabus,
lesson plans, worksheets, learning media and learning models. This study uses a qualitative approach with a
descriptive type of research. The data collection technique was carried out by means of observation, interviews,
questionnaires, and documentation. The research subjects in this study were the waka of the curriculum, 1
mathematics teacher and 3 students of class VII F at SMP Negeri 34 Bandar Lampung. The process of data
analysis in this study includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Testing the validity of
the data by using technical triangulation, namely comparing the results of collecting data from observations,
interviews, questionnaires and documentation from various different data collection techniques aimed at
obtaining data from the same source. The process of data analysis in this study includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results showed that the process and preparation of teachers in
preparing learning tools during the Covid-19 pandemic was in a good category and suitable for use in online
learning. This can be seen from the results of the syllabus analysis of 76% in the good category, the RPP
assessment by 75% in the good category, the LKS assessment by 70% in the good category, the assessment of
learning media by 75% in the good category and the assessment of the learning model by 70% in the good
category good. The availability of facilities and infrastructure in online learning in schools has been fulfilled,
both in terms of teachers and students. Constraints in the implementation of online learning are the unstable
internet network and sometimes having difficulty understanding learning materials.

Keywords: Analysis, Learning Tools, Covid-19 Pandemic
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PENDAHULUAN

Belakangan ini dunia sedang dilanda kesedihan mendalam akibat mewabahnya Coronavirus
Disease (Covid-19) yang hampir melanda diseluruh nusantara (Sadikin et al., 2020). Covid-19 sendiri
merupakan Coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, China pada tahun 2019, penyakit ini
adalah penyakit yang menyerang sistem pernafasan. Penyebaran virus Corona dapat terjadi melalui
kontak antara satu individu dengan individu lainnya. WHO telah menetapkan wabah virus Covid-19
sebagai darurat kesehatan pada 30 Januari 2020. Darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian
secara Internasional karena menyebabkan risiko tinggi untuk negara yang belum meliliki pelayanan
kesehatan yang memadai atau masih dalam pelayanan kesehatan yang rentan (Firman, 2020).

Pandemi Covid-19 tidak hanya berpengaruh pada aspek kehidupan, tetapi juga pada aspek
kesehatan, dan juga berpengaruh pada dunia pendidikan. Penutupan luas sekolah, madrasah,
universitas dan pondok pesantren adalah salah satu dampak dari pandemi covid-19 pada aspek
pendidikan. Kebijakan baru terhadap dunia pendidikan adalah merubah pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran dari rumah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah
mengambil kebijakan sebagai panduan dalam menghadapi penyakit tersebut di tingkat satuan
pendidikan (Rusdiana et al., 2020) sehubungan dengan perkembangan tersebut. Karena adanya
pandemi covid-19 dunia pendidikan seolah dipaksa untuk merubah dari sistem pembelajaran
tradisional ke sistem yang modern.

Berdasarkan kondisi seperti saat ini, telah dikeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 pada
tanggal 24 maret 2020 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar
Makarim yang berisi tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran
Covid-19. Surat edaran menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui.
Merubah proses pembelajaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh adalah
pencegahan penyebaran virus Covid-19 dapat dilakukan dengan salah satunya. Pembelajaran yang
dilakukan secara daring memerlukan perangkat untuk pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan
memanfaatkan teknologi informasi (Sabaruddin et al., 2020).

Pembelajaran daring menjadi pembelajaran yang kurang efektif karena masih banyak terdapat
hambatan-hambatan yang terdapat pada guru dan siswa. Berasarkan analisis perkembangan teknologi
saat ini masyarakat Indonesia harusnya bisa mengimbangi perubahan teknologi yang begitu cepat.
Seharusnya perubahan tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran berlangsung tanpa batasan
ruang maupun waktu serta harus berinovasi dalam rangka menyesuaikan pengetahuan dan kemampuan
diera industri 4.0 (Wiryanto, 2020).

Permasalahan yang muncul masih banyak dunia pendidikan yang asing dengan pembelajaran
jarak jauh karena lembaga pendidikan masih jarang menerapkan pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran dalam jaringan sangat mempengaruhi prestasi atau keberhasilan siswa dalam
pembelajaran. Selama implementasinya sering kali menemukan hambatan atau ketidaksesuaian
dengan pembelajaran yang seharusnya (Herliandry & Suban, 2020). Hambatan-hambatan tersebut
berupa sarana dan prasarana, peserta didik yang belum terbiasa dengan pembelajaran daring.
Keterbatasan lainnya dalam aksesibilitas penggunaan Internet.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat rancangan kegiatan belajar yang bisa
menciptakan kemandirian serta dapat membuat hasil belajar siswa meningkat melalui penyusunan
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
silabus, buku siswa, media pembelajaran dan model pembelajaran.
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per
unit yang diterapkan guru dalam menerapkan di kelas. Berdasarkan RPP seorang guru harus mampu
menerapkan pembelajaran secara tersusun. Keberhasilan belajar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaranadalah hakikat penyusunan RPP. Langkah awal yang harus dimiliki oleh guru adalah
kemampuan dalam membuat RPP. Penyususnan RPP adalah mengacu pada silabus. (Anggraeni &
Akbar, 2018)

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, begitu
juga untuk (LKS), media pembelajaran, model pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya
sudah tercangkup kedalamnya (Preventif et al., 2020).

Perangkat pembelajaran merupakan pedoman atau petunjuk bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang dapat disiapkan oleh guru maupun dari pihak lainnya (Nurrohman Muhammad,
2020). Perencanaan perangkat pembelajaran tetap menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah
ada disekolah, hanya saja implementasinya dalam pembelajaran yang berbeda. Dampak negatif dari
pandemi Covid-19 adalah berakibat pada semua pembelajaran yang dilaksanakan di rumah
(Indahningrum, 2020). Berubahnya sistem pembelajaran yang dialihkan dengan belajar di rumah jelas
diperlukan penyusunan kembali perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran jarak jauh
(Sari et al., n.d.).

Paparan di atas membuktikan bahwa perangkat pembelajaran sangat berperan penting dalam
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Mewabahnya Covid-19 mempengaruhi hasil pembelajaran,
karena belum adanya kesiapan baik dari sarana prasarananya maupun peserta didiknya. Seharusnya di
era 4.0 ini khususnya pendidikan di Indonesia itu sudah bisa mengimbangi negara-negara lainnya
(Indrayana & Sadikin, 2020). Perangkat pembelajaran perlu diteliti berdasarkan latar belakang yang
telah peneliti kemukakan dengan meneliti tentang “Analisis Perangkat Pembelajaran Pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 34 Bandar Lampung”.

METODE PENELITIAN

Deskriptif kualitatifadalah jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Pada penelitian
kualitatif peneliti terjunlangsung sebagai instrumen sebagai mengumpulkan dan mengelola data dari
informan terkait permasalahan dalam penelitian, partisipan sebagai sumber data terhubung secara
langsung dengan instrumen penelitian karena peneliti sendiri menjadi bagian dari instrumen
(Fitriyanil, 2020). Instrumen utama dalam penelitian ini peneliti sendiri yang bertugas untuk
mengumpulkan data berupa perangkat pembelajaran dengan bantuan instrumen tambahan berupa
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi sebagai instrumen penunjang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling (Rosdianto et al., 2017). Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari satu guru matematika kelas VII, waka kurikulum dan tiga peserta didik kelas VII F.
Triangulasi teknik yang digunakan peneliti pada penelitian ini untuk mengecek keabsahan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran daring yang digunakan guru tidak terlepas dari persiapan yang
dilakukan. Data mengenai persiapan guru dalam membuat perangkat pembelajaran daring diperoleh
dengan metode wawancara. Pada tahap persiapan terlihat guru-guru telah mengikuti pelatihan guru
kreatif yang diselenggarakan di sekolah sehingga guru dapat belajar menggunakan media elektronik.
Pelatihan guru kreatif ini bertujuan untuk membekali guru dalam melaksanakan pembelajaran daring,
sehingga guru tidak gagap teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika dan waka
kurikulum, dalam pembelajaran daring telah menggunakan RPP yang dibuat dengan menyesuaikan
kondisi proses pembelajaran yaitu RPP daring. Selain menggunakan RPP daring, silabus digunakan
juga dengan penyederhanaan beberapa komponen di dalamnya, seperti alokasi waktu yang dibuat lebih
singkat dengan menyesuakan proses belajar yang dilakukan secara daring. LKS yang diguankan dalam
pembelajaran daring sama hanya saja berbeda dalam hal penggunaan nya. LKS digunakan dengan cara
memfoto bagian LKS yang akan di pelajarai kemudian guru akan membagikan ke grup whatsapp.
Media pembelajaran yang digunakan yaitu dalam bentuk video pembelajaran yang dianggap cocok
untuk pembelajaran daring dan model pembelajan yang digunakan adalah model pembelajaran
ceramah dan penugasan. Model pembelajaran dilaksanakan melalui zoom dan grup whatsapp.

Analisis terhadap hasil dapat dibedakan menjadi lima yaitu, analisis terhadap silabus, RPP, LKS,
media pembelajaran dan model pembelajaran. Berikut hasil pemaparan analisis terhadap kelima
perangkat pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Daring (RPP Daring)

Analisis RPP dilakukan pada salah satu guru matematika dan waka kurikulum. RPP yang
dianalisis adalah RPP daring yang digunakan pada prses pembelajaran daring. RPP yang dianalisis
adalah RPP daring matematika kelas VII semester 1. Hasil analisis RPP daring di sajikan sebagai
berikut:

a) Hasil Observasi
Dari hasil pengamatan peneliti, RPP yang digunakan adalah RPP daring. RPP daring dibuat
dengan format 1 lembar. RPP daring dibuat dengan beberapa penyederhanaan komponen
didalamnya. Sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan RPP. Komponen inti adalah tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.(Sanusi, 2019)

b) Hasil Wawancara
Hasil wawancara menjelaskan bahwa guru pada pembelajaran daring sudah merancang RPP. RPP
yang dirancang adalah RPP dalam bentuk 1 lembar atau disebut dengan RPP daring.

c) Hasil Angket
Dari hasil penilaian angket RPP yang digunakan dalam pembelajaran daring dalam kategori baik
dan layak digunakan. Dikatakan baik karena dalam penilaian angket RPP yang digunakan pada
pembelajaran daring mendapatkan hasil penilaian sebesar 75% dengan kategori baik.

d) Hasil Dokumentasi
RPP yang digunakan pada pembelajaran daring dalam bentuk 1 lembar. Berisi tentang tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat
dengan lebih sederhana sesuai dengan syarat penyederhanaan RPP pada pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, angket dan dokumentasi RPP daring dibuat dengan
penyederhanaan beberapa komponen di dalamnya. Penyedehanaan tersebut sesuai dengan dengan
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang
Penyederhanaan RPP. RPP daring di buat dalam format satu lembar dan terdiri dari komponen inti.
Komponen inti dalam RPP daring adalah langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Sedangkan pada hasil penilaian angket juga menunjukan RPP dalam kategori baik. Berikut hasil
penilaian angket RPP.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Angket RPP daring

Jenis Jawaban Nilai
Perangkat Skala Likert Subjek Butir Hasil Persen Hasil
Pembelajaran Penelitian | Penilaian
5
5 (Sangat Baik) 5 5x5 25 7 1009 14%
Rencana 26
Pelaksanaan 4 (Balk) 26 26x 4 104 ﬁ X lﬂ:ﬂ%. 70%
Pembelajaran 4
(RPP) 3 (Cukup) 4 4x3 12 e 1 10004 11%
1 (Sangat Kurang) 0 0x1 0 - -
Jumlah 37 141 100%
Skor jumlah hasil Penelitian 141 281
Rata-rata Skor jumlah jawaban subjek penelitian o370
p ¢ Skor hasil subjek penelition 141 100% = 769
resentase Skor maksimal ~ 185" co e
Kreteria Baik

Berdasarkan hasil penilaian angket di atas terlihat bahwa hasil analisis RPP daring yang
digunakan dalam kategori baik dan layak digunakan dengan perolehan hasil presentase 76%. Hasil
data dokumentasi juga menunjunjukkan bahwa RPP daring yang digunakan sudah dalam kategori
baik. Berdasarkan dari pemaparan mengenai hasil analisis RPP daring yang digunakan pada
pembelajaran daring terlihat bahwa RPP daring dalam kategori baik dan layak digunakan.

2. Silabus Pembelajaran
Hasil analisis silabus yang digunakan pada pembelajaran daring menunjukkan bahwa silabus
yang digunakan dalam kategori baik. Silabus yang digunakan pada pembelajaran daring juga
dilakukannya penyederhanaan beberapa komponen di dalamnya. Seperti alokasi waktu yang dibuat
lebih singkat. Berikut hasil analisis silabus yang digunakan pada pembelajaran daring.
a) Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi silabus digunakan dalam pembelajaran daring. Silabus pada
pembelajaran daring secara umum sama dengan silabus pada pembelajaran normal, hanya saja
ada penyederhanaan di beberapa komponen. Seperti alokasi waktu dan yang lainnya.
b) Hasil Waancara
Hasil wawancara menjelaskan bahwa guru menggunakan silabus pada pembelajaran daring.
Silabus digunakan sebagai acuan dalam perencanaan RPP pada pembelajaran daring.
c) Hasil Angket
Dari hasil penilaian angket terlihat bahwa silabus yang digunakan dalam pembelajaran daring
mendapatkan penilaian sebesar 76% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut maka
silabus layak digunakan pada pembelajaran daring.
d) Hasil Dokumentasi
Silabus yang digunakan pada pembelajaran terdiri dari identitas sekolah, nama mata pelajaran,
kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, kegiatan pembelajaran,
istrumen penilaian, dan sumber belajar silabus.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara silabus yang digunakan pada pembelajaran daring
secara umum sama dengan silabus pada pembelajaran normal, hanya saja ada penyederhanaan di
beberapa komponen. Seperti alokasi waktu dan yang lainnya. Silabus digunakan sebagai acuan dalam
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perencanaan RPP pada pembelajaran daring. Silabus yang digunakan pada pembelajaran terdiri dari
identitas sekolah, nama mata pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi
dasar, kegiatan pembelajaran, istrumen penilaian, dan sumber belajar silabus. Penilaian angket pada
silabus menunjukkan bawa silabus yang digunakan pada pembelajran daring dalam kategori baik.
Berikut hasil penilaian angket silabus.

Tabel 2. Hasil Penilaian Angket Silabus Pembelajaran Daring

Jenis Jawaban Nilai
Perangkat Skala Likert Subjek Butir Hasil Persen Hasil
Pembelajaran Penelitian | Penilaian
5 (Sangat Baik) 0 0x5 0 - -
4 (Baik) 20 20x 4 80 g x 100% T77%
Silabus 6 0
u 3 (Cukup) 6 6x3 18 %~ 100% | 23%
2 (Kurang) 0x2 0 - -
1 (Sangat Kurang) 0x1 0 - -
Jumlah 26 98 100%
Skor jumlah hasil subjek penelitlan 98 276
Rata-rata Skor jumlah jawaban subjek penelitian 26
P " Skor hasil subjek penelitian 100% — E 100% — 75%
resentase Skor maksimal * °” 130 * ° :
Kreteria Baik

Berdasarkan hasil penilaian angket pada perangkat pembelajaran silabus terlihat bahwa silabus
yang digunakan pada pembelajaran daring dalam kategori baik dengan perolehan presentase 75%.
Silabus yang digunakan pada pembelajaran daring sudah memenuhi standar pengembangan silabus.
Berdasarkan hasil dokumentasi silabus dalam ketegori baik.

3. Lembar Kerja Siswa

Hasil analisis LKS yang digunakan guru sebagai salah satu sumber belajar pada pembelajran
daring dalam kategori baik. LKS yang digunakan guru pada pembelajaran daring masih sama dengan
LKS yang digunakan pada pembelajaran tatap muka hanya saja berbeda dalam hal penggunaannya.
Berikut hasil analisis LKS yang digunakan pada pembelajaran daring.

a) Hasil Observasi
Berdasarkan dari pengamatan peneliti, LKS digunakan pada pembelajaran daring sebagai salah
satu sumber belajar. LKS dipilih menjadi salah satu sumber belajar karena disesuaikan dengan
pembelajaran saat ini. LKS berisikan rangkuman materi, contoh soal dan latihan soal. Untuk itu
LKS dianggap cocok digunakan sebagai salah satu sumber belajar pada pembelajaran daring.

b) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dalam pembelajaran daring guru menggunakan LKS sebagai salah
satu sumber belajar. LKS digunakan dengan cara difoto bagian halaman yang akan dipelajari
kemudian di bagikan kepada peserta didik melalui grup Whatsapp.

c) Hasil Angket
Dari hasil penilaian angket terlihat bahwa LKS yang digunakan dalam pembelajaran daring
mendapat hasil penilaian 70% dengan kategori baik. Untuk itu LKS yang digunakan pada
pembelajaran daring layak digunakan.
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d) Hasil Dokumentasi
LKS yang digunakan pada pembelajaran daring berisikan rangkuman materi, contoh soal dan
soal-soal latihan. LKS digunakan dengan cara memfoto bagian halaman yang akan dipelajari
kemudian membagikannya ke grup whatsapp.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa LKS digunakan sebagai salah satu
sumber belajar pada pembelajaran matematika di kelas VII pada pembelajaran daring. LKS dipilih
menjadi salah satu sumber belajar karena disesuaikan dengan pembelajaran saat ini. LKS berisikan
rangkuman materi, contoh soal dan latihan soal. Untuk itu LKS dianggap cocok digunakan sebagai
salah satu sumber belajar pada pembelajaran daring. Penggunaan LKS pada pembelajaran daring yaitu
dengan cara difoto bagian halaman yang akan dipelajari kemudian di bagikan kepada peserta didik
melalui grup Whatsapp. Hasil penilaian angket LKS juga membuktikan bahwa LKS yang digunakan
pada pembelajaran daring dalam kategori baik. Berikut hasil penilian angket LKS.

Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Lembar Kerja Siswa (LKS)

Jenis Jawaban Nilai
Perangkat Skala Likert Subjek Butir Hasil Persen Hasil
Pembelajaran Penelitian | Penilaian
5 (Sangat Baik) 0 0x5 0 - -
11
4 (Baik) 11 11x4 44 — x 100%]| 50%
. 22
Lembar Kerja 11
Siswa (LKS) 3 (Cukup) 11 11x3 33 7 x100%| 50%
2 (Kurang) 0x2 0 - -
1 (Sangat Kurang) 0x1 0 - -
Jumlah 22 77 100%
Skor jumlah hasil subjek penelitian 77 35
Rata-rata Skor jumlah jawaban subjek penslitian 22
Skor hasil subjek penelitian 77
Presentase . 1 100% = — x100% = 70%
Skor maksimal 110
Kreteria Baik

Berdasarkan hasil penilian angket di atas, terlihat bahwa LKS yang digunakan guru sebagai
salah satu sumber belajar pada pembelajaran daring dalam ketegori baik yaitu dengan perolehan hasil
70%. LKS dianalisis berdasarkan indikator kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, keruntutan
penyajian materi, kesesuaian dengan kemampuan siswa, ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat,
dan ketepatan pertanyaan dan sumber belajar. Hasil data dokumetasi juga menjelaskan bahwa LKS
yang digunakan pada pembelajaran daring berisikan rangkuman materi, contoh soal dan latihan soal
yang dapat langsung dikerjakan oleh peserta didik.

4. Media Pembelajaran

Hasil analisis media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran daring juga menunjukkan
dalam kategori baik dan layak digunakan. Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
daring berupa video pembelajaran penjelasan materi pelajaran, meliputi tujuan pembelajaran,
penjelasan materi, contoh soal dan latihan soal. Berikut hasil analisis media pembelajaran yang
dugunakan pada pembelajaran daring (Herliandry et al., 2020).
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a) Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi media pembelajan yang digunakan pada pembelajaran daring adalah
media yang dianggap cocok dan bisa digunakan secara online. Dalam pembelajaran daring tidak
dapat menggunakan media pembelajaran dalam bentuk kongkret dan melibatkan peserta didik
untuk turut aktif didalamnya. Media yang diguanakan dalam pembelajaran daring adalah video
pembelajaran.

b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara dalam pembelajaran daring guru menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan dalam bentuk video pembelajaran. Video pembelajaran biasanya
dibuat sendiri oleh guru, terkadang juga mencari video yang sesuai dari Youtube.

¢) Hasil Angket
Dari hasil penilaian angket media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring
sudah dalam kategori baik dengan mendapatkan penilaian sebesar 73%. Dikatakan baik media
pembelajaran yang digunakan telah mencangkup penyusun komponen media pembelajaran yang
baik.

d) Hasil Dokumentasi

Video pembelajaran adalah media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring.
Video pembelajaran memuat tujuan pembelajaran, penjabaran materi, contoh soal dan latihan
soal. Video pembelajaran yang digunakan kadang dibuat sendiri oleh guru, kadang juga mencari
video yang sesuai di Youtube yang kemudian dibagikan kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara media pembelajaran yang digunakan pada

pembelajaran daring adalah video pembelajaran. Video pembelajaran biasanya dibuat sendiri oleh
guru, terkadang juga mencari video yang sesuai dari Youtube.Video pembelajaran berisikan tujuan

pembelajaran, pemjelasan materi, penjabaran contoh soal dan latihan soal. Hasil angket juga
menunjukkan bahwa media pembelajran yang digunakan pada pembelajaran daring dalam kategori

baik. Berikut hasil penilaian angket media pembelajaran.

Tabel 4. Penilaian Anget Media Pembelajaran

Jenis Jawaban Nilai
Perangkat Skala Likert Subjek Butir Hasil Persen Hasil
Pembelajaran Penelitian | Penilaian
5 (Sangat Baik) 0 0x5 0 - -
9
4 (Baik) 9 9x4 36 — x100% 52%
Media 18?
Pembelajaran 3 (Cukup) 8 8x3 24 77 X100% 48%
2 (Kurang) 0 0x2 0 - -
1 (Sangat Kurang) 0 0x1 0 - -
Jumlah 17 60 100%
Skor jumlah hasil subjek penelitian 60 357
Rata-rata Skor jumlch jawaban subjek penelitian 17~
Skor hasil subjek penelitian 60
Presentase , x 100% = — x 100% = 75%
Skor maksimal 85
Kreteria Baik
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Berdasarkan hasil penilaian angket di atas menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran daring dalam ketegori baik dengan perolehan hasil sebesar 75%. Media
pebelajaran dianalisis berdasarkan indikator tampilan media, soal dan jawaban soal, kejelasan tujuan
pembelajaran, ketepatan materi yang disajikan dalam media pembelajaran dan kesesuaian
permasalahan dalam media pembelajaran. Hasil data dokumentasi juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran berisikan tujuan pembelajaran, penjelasan materi, contoh soal dan latihan soal.

5. Model Pembelajaran
Hasil analisis model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran daring menunjukkan

dalam kategori baik dan layak digunakan. Model pembelajaran yang digunakan adalah model

pembelajaran ceramah dan penugasan. Berikut hasil analisis model pembelajaran yang digunakan pada

pembelajaran daring.

a) Hasil Observasi
Dari hasil observasi dalam pembelajaran daring menggunakan model pembelajaran ceramah dan
penugasan. Model ceramah diguanakan untuk menjelaskan materi kepada peserta didik melalui
pertemuan zoom dan dianggap cocok pada pembelajaran daring. Model penugasan digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik secara kognitif. Penugasan dilakukan untuk membuat
peserta didik lebih banyak latihan soal.

b) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dalam pembelajaran jarak jauh guru memilih model pembelajaran
ceramah dan penugasan. Model pembelajaran ceramah diterapkan pada saat pertemuan melalui
zoom dan penugasan dilakuakn untuk mengukur kemampuan peserta didik.

c) Hasil Angket
Dari hasil penilaian angket model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran daring
sudah dalam kategori baik dengan mendapat penilaian sebesar 70%. Penilaian angket model
pembelajaran dialakukan dengan memperhatikan komponen-komponen penyusun model
pembelajaran yang baik.

d) Hasil Dokumentasi
Model pembelajaran daring adalah model pembelajaran ceramah dan penugasan. Model ceramah
berisikan tentang guru yang menjelaskan materi melalui pertemuan zoom dan penugasan
berisikan sekumpulan soal baik itu pilihan ganda maupun dalam bentuk essai. Penugasan
dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Tugas biasanya dikirimkan ke e-
learning sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa model pembelajran yang digunakan
pada pembelajran daring adalah model pembelajaran ceramah dan penugasan. Model pembelajaran
ceramah dilakukan pada saat pertemuan melalui zoom dan penugasan dilakukan untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Tugas biasanya dikirimkan melalui Whatsapp ataupun E-learning
sekolah.hasil penilaian angket juga menunjukkan bahwa model pembelajaran dalam ketegori baik
berikut hasil penilian angket model pembelajaran.
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Tabel 5. Hasil Penilaian Angket Model Pembelajaran

Jenis Jawaban Nilai
Perangkat Skala Likert Subjek Butir Hasil Persen Hasil
Pembelajaran Penelitian | Penilaian
5 (Sangat Baik) 0 0x35 - - -
. i
Model 4 (Baik) 8 8x4 32 5 - 100% 50%
Pembelajaran 3
3 (Cukup) 8 8x3 24 T 100% 50%
2 (Kurang) 0 0x2 0 - -
1 (Sangat Kurang) 0 O0x1 0 - -
Jumlah 16 56 100%
Skor jumlah hasll subjek penalitian 56 _3c
Rata-rata Skor jumleh jawakan subjek penelitian 16
Skor hasil subjek penelitian 56
Presentase - ¥ 100% = — x 100% = 70%
Skor maksimal 80
Kreteria Baik

Berdasarkan hasil penilaian angket di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran daring dalam kategori baik yaitu dengan perolehan hasil sebesar 70%.
Model pembelajaran dianalisis berdasarkan indikator kejelasan petunjuk penggunaan, kesesuaian
model pembelajara, kesesuaian permasalahan dengan model pembelajaran dan kesesuaian pemilihan
model pembelajaran. Hasil data dokumentasi juga menunjukkan bahwa model pembelajran yang
digunakan pada pembelajaran daring adalah model pembelajaran ceramah dan penugasan.

Persamaan dan Perbedaan Perangkat Pembelajaran Pada Masa Pandemi dan Sebelum Pandemi
Covid-19

Persamaan perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat pandemi dan juga sebelum
pandemi adalah dalam pembelajaran daring maupun tatap muka masih sama menggunakan perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, LKS, media pembelajaran, dan model pembelajaran. Guru
menggunakan dan juga mempersiapkan perangkat pembelajaran pada pembelajaran daring dengan
menyesuaikan keadaan dan situasi saat ini.

Perbedaan perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat pandemi dan sebelum pandemi
adalah dalam hal penerapan, penggunaan dan juga penyederhanaan beberapa jenis perangkat
pembelajaran yang digunakan. Beberapa jenis perangkat pembelajaran seberti silabus dan juga RPP di
buat dengan menyederhanakan beberapa komponen di dalamnya, seperti dibuat lebih singkat dalam
hal alokasi waktu pada pembelajaran daring (Sanusi, 2019). Penggunaan LKS juga berbeda dengan
pembelajaran tatap muka, LKS digunakan pada pembelajaran daring dengan cara di foto pada halaman
yang akan dipelajari kemudian di bagikan ke grup kelas. Penggunaan media pembelajaran juga
berbeda dengan pembelajaran tatap muka, pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan
pembelajaran daring, media pembelajaran yang dipilih adalah video pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran juga berbeda dengan pembelajaran langsung, pada langsung belajar guru bisa
menggunakan model pembelajaran yang peserta didik dapat ikut aktif di dalam pembelajaran, seperti
model pembelajaran kooperatif. (Jayul & Irwanto, 2020). Namun, pada pembelajaran daring guru
harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran daring. Model pembelajaran
daring yang dipilih adalah model pembelajaran ceramah dan penugasan.
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KESIMPULAN

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran daring di SMP Negeri 34 Bandar
Lampung sudah dalam kategori baik. Silabus digunakan pada pembelajaran daring sebagai pedoman
utama untuk penyusunan perangkat pembelajaran yang lain. Guru telah melakukan perencanaan
pembelajaran dengan membuat RPP daring, menggunakan LKS sebagai salah satu sumber belajar.
mempersiapkan media pembelajaran berupa video penjelasan materi, dan menggunakan model
pembelajaran ceramah dan penugasan pada pembelajaran daring.

Penilaian angket menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah
sudah dalam kategori baik hal itu dibuktikan dengan perolehan penilaian silabus sebesar 76% dengan
kategori baik, perolehan penilaian RPP sebesar 75% dengan kategori baik, LKS dengan perolahan
penilaian 71.5% dengan kategori baik, media pembelajaran dengan perolehan penilaian 73% dengan
kategori baik dan model pembelajaran dengan perolehan penilaian 70.5% dengan ketegori baik.
Perbedaan perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat pandemi dan sebelum pandemi adalah
dalam hal penerapan, penggunaan dan juga penyederhanaan beberapa jenis perangkat pembelajaran
yang digunakan.
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